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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lama Penyinaran Matahari 

DATA LAMA PENYINARAN MATAHARI (%) 

 

  

Nama Provinsi     : SULAWESI SELATAN Lintang : 040 59' 51,9"LS 

Nama Kabupaten : MAROS Bujur    : 1190 34'19,9"BT 
Nama Stasiun       : STASIUN KLIMATOLOGI  

SULAWESI SELATAN Tinggi   : 13 m 

Tahun                   : 2019 s/d 2023  
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Lampiran 2. Intensitas Radiasi Matahari  

 
DATA INTENSITAS RADIASI MATAHARI (Gram Cal/cm2) 

 

  

Nama Provinsi       : SULAWESI SELATAN Lintang : 040 59' 51,9"LS 

Nama Kabupaten  : MAROS Bujur    : 1190 34'19,9"BT 
Nama Stasiun       : STASIUN KLIMATOLOGI 

SULAWESI SELATAN Tinggi   : 13 m 

Tahun                    : 2019 s/d 2023  
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Keterangan : 

LPM  : Lama Penyinaran Matahari  

IRM  : Intensitas Radiasi Matahari 

Maros, 04 Maret 2024 

Pemberi Informasi 

Fitri Supatmi, S.Tr.Klim 
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Lampiran 3. Rata-rata Intensitas Radiasi Matahari 5 Tahun  Terakhir 

Tabel 3. Data Rata-rata Intensitas Radiasi Matahari 5 Tahun Terakhir 

Bulan 
Tahun Rata-rata 

(Gram/Cal/cm2) 

Rata-rata 

(kWh/m2) 2019 2020 2021 2022 2023 

Jan 390 380 325 288 328 342,2 3,94 

Feb 415 335 280 300 298 325,6 3,75 

Mar 390 400 370 301 390 370,2 4,27 

Apr 400 360 395 304 338 359,4 4,14 

Mei 420 335 280 340 320 339 3,91 

Jun 350 340 290 298 260 307,6 3,54 

Jul 370 310 260 304 310 310,8 3,58 

Ags 430 370 310 388 380 375,6 4,33 

Sep 475 410 280 350 440 391 4,51 

Okt 490 420 335 365 430 408 4,70 

Nov 440 405 385 338 350 383,6 4,42 

Des  350 300 285 300 248 296,6 3,42 

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kelas I Maros (BMKG) 

Lampiran 4. Lama Penggunaan Aerator dan Penggunaan Listrik pada Aerator 

Diketahui: 

Ai = 43,2 kWh = 10,8 kW = 14,47 hp 

D = 
24 jam

3 jam/hari
 = 4 jam/hari 

c       = 120 hari  

Ditanyakan: 

Au =…? 

Penyelesaian 

Au = Ai x D x c 

     = 14,47 hp/ha x 4 jam/hari x 120 hari 

     = 6937,6 hp.jam/ha atau setara dengan sekitar 5174,35 kWh/ha  

Keterangan: 

Au : Penggunaan aerator (hp.hr−1 ha−1) 

Ai : Kapasitas aerasi terpasang (hp/ha) 

D : Waktu aerasi harian rata-rata (hr/days) 

c        : Durasi panen (days) 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Pemakaian Daya Per Hari 

1. Pemakaian daya untuk aerator suplemen 

Diketahui: 

P = 60 Watt × 30 unit = 1800 Watt 

t = 24 jam 

Ditanyakan: 

kWh =…? 

Penyelesaian 

kWh = P x t 

  = 1800 Watt x 24 jam 

  = 43200 Wh 

  = 43,2 kWh 

 

2. Pemakaian daya untuk automatic feeder 

Diketahui: 

P  = 50 Watt × 10 unit = 500 Watt 

t  = 1 menit x 10 unit = 10 menit (10 menit x 5 kali pemberian pakan) 

 = 50 menit 

 = 0,83 jam 

Ditanyakan: 

kWh =…? 

Penyelesaian 

kWh = P x t 

 = 500 Watt x 0,83 jam 

 = 415Wh 

 = 0,415 kWh 

Keterangan: 
kWh : Pemakaian energi listrik 

P  : Daya aktif yang terukur  

t  : Waktu pemakaian (jam) 

 

3. Jumlah panel surya 

P saat t  = 34 ℃  

   = 0,5 % /℃ × Pmpp × naiknya temperatur (℃)  

   = 0,5 % / ℃ × 200 W × 9 ℃  

   = 9 W PMPP saat naik t ℃  

   = PMPP - P saat t naik ℃  

   = 200 W - 9 W  

   = 191 Watt 

Keterangan:  

P      : Tekanan  

t      : Besar kenaikan suhu  

PMPP: Setelah suhu meningkat  
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Untuk menghitung TFC pada temperatur naik menjadi 34 ℃ dengan rumus 

sebagai berikut: 

TFC = 
Pmpp saat naik t ℃

Pmpp
   

= 
191 W

200 W
 

= 0,955 Watt 

PV Area  PLTS   = 
EL 

Gav × TCF × ηPV × ηout
   

  = 
43,615 

4,8 × 0,955 × 0,20 × 0,95
 

  = 50,07 m2 

Daya Wattpeak  = Area array × PSI × ηPV 

 = 50,07 × 1000 × 0,20 

 = 10,014 kW 

 = 10.014 Watt 

Jumlah panel surya = 
Pwattpeak

Pmpp
 

=  
10.014

200
 

= 50,07 Panel  

= 51 Panel 

Keterangan:  

PV Area : Luas permukaan panel surya (m2)  

EL : Pemakaian listrik perhari (kWh/hari)  

Gav  : Rata-rata insolasi matahari harian (kW/m2/hari)  

TCF  : Temperature pada panel surya (coefficient factor) (%)  

ηPV  : Efisiensi panel surya (%)  

ηout  : Efisiensi keluaran (%) asumsi 0,9  

PSI  : Peak solar insolation (1000W/m2)  

ƞ 𝑝𝑣  : Efisiensi solar cell 

Pwattpeak : Daya yang dibangkitkan (Wp)  

Pmpp       : Daya maksimum keluaran panel surya (Watt) 
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4. Perhitungan kapasitas baterai 

C   = 
EL × N

Vs × DoD × η 
 

 = 
43,615 kWh × 3

12 V × 0,8  × 0,95
 

 = 14.344,08 kWh/V 

 = 14.344.080 Ah  

Keterangan:  

C : Kapasitas baterai yang diperlukan (Ah)  

EL  : Pemakaian listrik perhari (kWh/hari)  

N  : Hari tanpa matahari (3 hari)  

DoD  : Depth of Discharge (0,8)  

V  : Tegangan  

η  : Efisiensi baterai (0,95) 

 

5. Perhitungan kapasitas inverter 

Kapasitas Inverter    = Daya solar panel × Faktor koreksi 

  = 10.014 x 1,25   

  = 12.517,5 Watt 
 

Lampiran 6. Jenis dan Spesifikasi Alat yang Digunakan 

Tabel  4. Jenis dan Spesifikasi Pompa Air 

Jenis dan Spesifikasi Pompa 

Jenis Pompa Shimizu PS 128 BIT 

Output (W) 125 W 

Input (kW) 0,29 kW 

Daya Hisap Maks (m) 9 m 

Kapasitas Maks (L/min) 33 L/min 

Total Head (m) 33 m 

Head (m) 10 | 20 

Q (Liter/min) 18 | 10 

Arus (I) 1,3 A 

Temperatur Air Max. 40 ℃ 

Berat (Kg) 7 Kg 
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Tabel 5. Jenis dan Spesifikasi Aerator Venturi 

Jenis dan Spesifikasi Pompa Air Obohan JET 175 

Jenis Pompa Air Obohan JET 175 

Daya Listrik (W) 175 Watt 

Daya Hisap (m) - + 6 m 

Daya Dorong Naik (m) 4 m 

Daya Dorong Datar (m) 400 m 

Debit Air -+ 100L/menit 

Pipa Hisap 1,5 dim 

Pipa Keluaran 1,5 dim 

Berat (Kg) 10 Kg 

Tabel 6. Jenis dan Spesifikasi Lampu 

Jenis 

Lampu 

Jumlah 

(Watt) 
Lumen 

Tegangan 

(Volt) 

Indeks 

Rendeman 

Warna (CRI) 

Warna 

Cahaya 

Philips LED 

Bulb 
10W 1020 220V-240V 80+ Putih/Kuning 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Pompa Air  

 
Gambar 3. Spesifikasi Pompa Air Shimizu PS-128 BIT. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Aerator Venturi 

 
Gambar 4. Pompa Air Obohan JET 175. 

Lampiran 9. Dokumentasi Aerator Suplemen 

 
Gambar 5. Spesifikasi Aerator Suplemen. 
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